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BUPATI PURBALINGGA LEPAS KEBERANGKATAN  

PENERIMA UMRAH GRATIS 

 
Sumber Gambar: 

https://assets.pikiran-rakyat.com/crop/0x0:0x0/703x0/webp/photo/2024/02/28/1897774313.jpeg 

 

Isi Berita:   

PURBALINGGAKU - Bupati Purbalingga Dyah Hayuning Pratiwi berangkatkan 5 tokoh 

masyarakat berpengaruh dan ASN of The Year untuk melaksanakan ibadah umrah 

dibiayai Pemkab Purbalingga. Pada pelepasan ini, Bupati titip untuk mendo'akan 

kebaikan untuk Indonesia dan Purbalingga. 

"Kami titip do'a - do'a terbaik untuk masyarakat Purbalingga, masyarakat Indonesia dari 

tempat-tempat yang mustajab yang nanti Insyaallah akan bapak/ibu kunjungi di tanah suci 

Mekah maupun Madinah," kata Bupati Tiwi dalam kegiatan yang dilaksanakan di 

Pringgitan Kompleks Pendopo DIpokusumo, Selasa (27/2/2024). 

Bupati titip agar Purbalingga dijauhkan dari musibah dan bencana, jajaran pemimpin di 

Purbalingga diberikan kesehatan, kekuatan dan kemampuan dalam mengemban amanah. 

Termasuk mendo'akan Presiden RI dan anggota DPR yang terpilih nanti bisa membawa 

kemaslahatan masyarakat. 

"Mudah-mudahan di sisa akhir masa jabatan ini tentunya apa yang kita ikhtiarkan untuk 

masyarakat bisa terealisasi untuk kemaslahatan," katanya. 

Bupati berharap proses keberangkatan maupun pulang nanti bisa berjalan lancar, selamat 

tanpa kendala. Demikian pelaksanaan ibadah umrah bisa paripurna dan membawa berkah 

barokah. Mereka akan diberangkatkan pada 27 Februari (malam) ini dan pulang 7 Maret 

2024 nanti. 

"Ini mungkin rizki dari Allah sehingga bapak/ibu dipanggil. Jadi dipanggilnya bapak/ibu 

ke tanah suci bukan semata-mata karena pemerintah tapi ini sudah skenario dari Allah 

yang ingin memanggil bapak/ibu ke baitullah," katanya. 
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Perwakilan penerima program Umrah gratis, Suparna menyampaikan serombongan 

jamaah Umrah ini setibanya nanti di tempat-tempat yang mustajab, akan mendo'akan 

kebaikan untuk bupati dan pemerintahan. "Semoga beliau mendapatkan husnul khatimah, 

akhir pemerintahan yang baik dan mendapatkan ridho Allah Subhanahu Wa Ta'ala," 

katanya. 

Untuk diketahui, mereka yang mendapatkan program umrah gratis ini diantaranya : 1) 

Suparna (tokoh PD Muhammadiyah), 2) Janisah (tokoh PD Aisyiyah), 3) Kyai Umi 

Maktum (Ponpes Roudlotul Muzizat Pekalongan Bojongsari), 4) Kyai Masruri (Ponpes 

Roudlotul Arifin Blater Kalimanah), 5) Kyai Nur Khamid (Ponpes Nurul Huda Kaliori 

Karanganyar) dan 6) Even Kurniawan (ASN of The Year) 

"Mereka yang mendapat program ini tentu tidak asal tunjuk. Kami telah membentuk tim 

seleksi dan verifikasi yang dipimpin Ibu Sekda serta menggunakan instrumen penilaian, 

salah satunya seberapa besar kontribusi dalam memberikan pengaruh baik kepada 

masyarakat," kata Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Setda, Heru Sri Wibowo. 

Sumber Berita: 

1. https://purbalingga.pikiran-rakyat.com/purbalinggaku/pr-2157769922/bupati-

purbalingga-lepas-keberangkatan-penerima-umrah-gratis, “Bupati Purbalingga Lepas 

Keberangkatan Penerima Umrah Gratis”, tanggal 28 Februari 2024. 

2. https://www.purbalinggakab.go.id/info/lepas-keberangkatan-penerima-umrah-gratis-

bupati-tiwi-titip-doakan-kebaikan-purbalingga/, “Lepas Keberangkatan Penerima 

Umrah Gratis, Bupati Tiwi Titip Do’akan Kebaikan Purbalingga”, tanggal 28 Februari 

2024. 

Catatan: 

• Belanja Daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah.1 Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara lain: a. 

belanja operasi; b. belanja modal; c. belanja tidak terduga; dan d. belanja transfer.2 

•  Belanja tidak terduga merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD untuk 

keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya.3 

•  Penganggaran bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya dianggarkan 

dalam Belanja Tidak Terduga.4 Belanja tidak terduga digunakan untuk 

menganggarkan pengeluaran untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak 

yang tidak dapat diprediksi sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran 

 
1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pasal 49 ayat (1) 
2 Ibid, Pasal 55 ayat 1 
3 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020, Lampiran, BAB II, D. Belanja Daerah 
4 Ibid 
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atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan sosial yang tidak 

dapat direncanakan sebelumnya.5 Keperluan mendesak sesuai dengan karakteristik 

masing-masing pemerintah daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.6  

• Keadaan darurat meliputi:7 

1) bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian luar biasa;  

2) pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau  

3) kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan publik.  

• APBD pada dasarnya memuat rencana keuangan daerah dalam rangka melaksanakan 

kewenangan untuk penyelenggaraan pelayanan umum selama satu periode anggaran. 

Tahun anggaran APBD meliputi masa satu tahun, mulai dari tanggal 1 Januari sampai 

dengan tanggal 31 Desember. Sesuai dengan pendekatan kinerja yang diterapkan 

pemerintah saat ini, maka setiap alokasi APBD harus disesuaikan dengan tingkat 

pelayanan yang akan dicapai. Sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur 

melalui evaluasi terhadap laporan APBD.8 

• Secara umum regulasi yang mengatur pemberian bantuan sosial yang bersumber dari 

APBD, diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, yang merupakan turunan dari 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Poin-poin yang diatur dalam Lampiran BAB II APBD huruf D Belanja Daerah Angka 

2 huruf f Permendagri 77 Tahun 2020 antara lain sebagai berikut : 

a. Belanja bantuan sosial digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan 

berupa uang dan/atau barang kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau 

masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan 

untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, kecuali dalam 

keadaan tertentu dapat berkelanjutan”. Anggota/kelompok masyarakat meliputi: 

a) individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang mengalami risiko 

sosial; atau b) lembaga non pemerintahan bidang pendidikan, keagamaan, dan 

bidang lain yang berperan untuk melindungi individu, kelompok, dan/atau 

masyarakat yang mengalami keadaan yang tidak stabil sebagai dampak risiko 

sosial.  

 
5 Ibid 
6 Ibid 
7 Ibid 
8 Forum Media Online, “Proses Penyusunan APBD dan Perubahan APBD”, diakses dari : PROSES 

PENYUSUNAN APBD DAN PERUBAHAN APBD | Forum Media (ijaanambas.blogspot.com), pada 

tanggal 6 Oktober 2022, pukul 08:20 

https://ijaanambas.blogspot.com/2013/06/proses-penyusunan-apbd-dan-perubahan.html#:~:text=Perubahan%20Peraturan%20Daerah%20tentang%20APBD%20dapat%20dilakukan%20apabila,Keadaan%20darurat.%20...%205%20Keadaan%20luar%20biasa.%20
https://ijaanambas.blogspot.com/2013/06/proses-penyusunan-apbd-dan-perubahan.html#:~:text=Perubahan%20Peraturan%20Daerah%20tentang%20APBD%20dapat%20dilakukan%20apabila,Keadaan%20darurat.%20...%205%20Keadaan%20luar%20biasa.%20
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b. Risiko sosial adalah kejadian atau peristiwa yang merupakan dampak dari krisis 

sosial, krisis ekonomi, krisis politik, fenomena alam, atau bencana alam yang jika 

tidak diberikan belanja bantuan sosial akan semakin terpuruk dan tidak dapat 

hidup dalam kondisi wajar. Keadaan tertentu dapat berkelanjutan diartikan bahwa 

bantuan sosial dapat diberikan setiap tahun anggaran sampai penerima bantuan 

telah lepas dari resiko sosial.  

c. Belanja bantuan sosial dianggarkan dalam APBD sesuai dengan kemampuan 

Keuangan Daerah setelah memprioritaskan pemenuhan belanja Urusan 

Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan, kecuali ditentukan lain 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

d. Bantuan sosial berupa uang kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau 

masyarakat terdiri atas bantuan sosial kepada individu, keluarga, kelompok 

dan/atau masyarakat yang direncanakan dan yang tidak dapat direncanakan 

sebelumnya. Bantuan sosial berupa uang adalah uang yang diberikan secara 

langsung kepada penerima seperti beasiswa bagi anak miskin, yayasan pengelola 

yatim piatu, nelayan miskin, masyarakat lanjut usia, terlantar, cacat berat dan 

tunjangan kesehatan putra putri pahlawan yang tidak mampu. 

e. Penerima Bantuan sosial memenuhi kriteria paling sedikit: 

a) selektif diartikan bahwa bantuan sosial hanya diberikan kepada calon 

penerima yang ditujukan untuk melindungi dari kemungkinan risiko sosial; 

b) memenuhi persyaratan penerima bantuan diartikan memiliki identitas 

kependudukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; 

c) bersifat sementara dan tidak terus menerus, kecuali dalam keadaan tertentu 

dapat berkelanjutan diartikan bahwa pemberian bantuan sosial tidak wajib 

dan tidak harus diberikan setiap tahun anggaran dan keadaan tertentu dapat 

berkelanjutan diartikan bahwa bantuan sosial dapat diberikan setiap tahun 

anggaran sampai penerima bantuan telah lepas dari risiko sosial; dan 

d) sesuai tujuan penggunaan diartikan bahwa tujuan pemberian bantuan sosial 

meliputi: 

1) rehabilitasi sosial, ditujukan untuk memulihkan dan mengembangkan 

kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 

2) perlindungan sosial, ditujukan untuk mencegah dan menangani resiko 

dari guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga, kelompok 

masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai dengan 

kebutuhan dasar minimal. 
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3) pemberdayaan sosial, ditujukan untuk menjadikan seseorang atau 

kelompok masyarakat yang mengalami masalah sosial mempunyai daya, 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. 

4) jaminan sosial, merupakan skema yang melembaga untuk menjamin 

penerima bantuan agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang 

layak. 

5) penanggulangan kemiskinan, merupakan kebijakan, program, kegiatan 

dan sub kegiatan yang dilakukan terhadap orang, keluarga, kelompok 

masyarakat yang tidak mempunyai atau mempunyai sumber mata 

pencaharian dan tidak dapat memenuhi kebutuhan yang layak bagi 

kemanusiaan. 

6) penanggulangan bencana, merupakan serangkaian upaya yang ditujukan 

untuk rehabilitasi. 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

  


